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 Paduan NiTi adalah material yang tersusun dari Nikel dan Titanium. Paduan 
ini memiliki sifat yang mampu mengingat struktur awalnya sehingga masuk dalam 
kategori shape memory alloy. Paduan digunakan sebagai bahan biomaterial di bidang 
medis dan di bidang engineering. Sifat paduan NiTi sangat sensitif terhadap 
perbandingan komposisi atom Ni danTi yang menyusunnya, sehingga perlu dilakukan 
kajian secara eksperimen maupun simulasi terkait isu tersebut. Tujuan dari penelitian 
ini untuk menambah pengetahuan tentang pengaruh komposisi atom pada nilai 
temperatur lebur terhadap struktur paduan NiTi yang dihasilkan. Penelitian ini 
dilakukan menggunakan metode simulasi dinamika molekuler. Metode ini dipilih 
karena sangat efisien dalam waktu pengerjaannya serta biaya yang dikeluarkan. 
Simulasi dimulai pada temperatur 300K dan dinaikkan secara bertahap setiap 100K 
sampai dengan 2200K. Dengan laju yang sama, temperatur diturunkan secara 
bertahap sampai dengan 300K. Dari grafik hubungan antara temperatur dan volume 
sistem, kita dapat menghitung temperatur lebur sistem. Cara ini disebut dengan 1-
fase. Temperatur lebur juga dapat ditentukan dengan metode 2-fase, dimana kita 
membuat sistem yang terdiri dari 2-fase, yaitu fase padat dan likuid. Kemudian, 
simulasi dinamika molekuler dijalankan pada temperatur tertentu, dimana jika 
temperatur yang dipilih lebih tinggi daripada temperatur lebur, maka fase padat pada 
sistem akan berubah menjadi liquid, dan sebaliknya untuk temperatur yang lebih 
rendah daripada temperatur lebur. Dari hasil penentuan temperatur lebur Tm 
menggunakan metode 1-fase, dibandingkan dengan perhitungan temperatur lebur Tm 
menggunakan metode 2-fase dapat diketahui bahwa metode 2-fase lebih akurat 
daripada  metode 1-fase, dengan nilai akurasi di atas 90% untuk semua komposisi 
yang diuji. 
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